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guru adalah sosok yangsangat diperlukan untuk memacu
keberhasilanpeserta didiknya.Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: Bagaimana fungsi kepala sekolah
di SMPI Ainul Ulum Parit Seribut Kecamatan Sungai
Ambawang? Bagaimana pengaruh interaksi sosial kepala
sekolah terhadapguru dan apa saja pengaruh fungsi
kepala sekolah terhadap peningkatan kinerja guru.
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka adapun
tujuan yang berhak dicapai dalam penelitian ini
adalah:Untuk mengetahuifungsi kepala sekolah di SMPI
Ainul Ulum Parit Seribut Kecamatan Sungai Ambawang
Untuk mengetahuiPengaruh Interaksi Sosial kepala
sekolah  terhadap  kinerja  guru dan  untuk
mengetahuisejauh mana pengaruh fungsi kepala sekolah
terhadap peningkatan kinerja guru disekolah tersebut
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut: 1). Manfaat TeoritisPenelitian ini bisa
memperkaya wacana keilmuan atau pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya tentang pengaruh interaksi
sosial kepala sekolah dan guru yang dapat
dimanfaatkan oleh berbagai pihak yang bertugas dan
pengabdiannya berhubungan dengan dunia pendidikan.
2). Manfaat Praktis Sebagai bahan masukan bagi kepala
sekolah untuk tugasnya sebagai administrator dalam
upaya pelaksanaannya Sebagai bahan masukan bagi
pengelola administrasi guru dapat menjalankan
fungsinya sebagai pelaksanaan administrator sekolah
dengan baik Sebagai bahan perbandingan bagi peneliti
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lain yang ingin mengadakan penelitian pada judul diatas
dilokasi yang lain Sebagai bahan informasi untuk
menambah wawasan peneliti dan para pembaca
khususnya terhadap pengaruh interaksi sosial kepala
sekolah dan guru di lingkungan sekolah.

PENDAHULUAN

Tuntutan tugas kepala sekolah yang semakin tinggi akan menyebabkan timbulnya
konflik peran, hal ini dipertegas oleh Gary (2001: 38) bahwa tekanan dari berbagai
kalangan serta ketidakjelasan peran membuat pemimpin mengalami konflik peran. Kepala
sekolah merupakan sosok pemimpin yang mempunyai tanggung jawab terhadap seluruh
kegiatan sekolah, baik dilihat dari segi tugasnya sebagai pemimpin sekolah maupun sebagai
tenaga adminstrasi. Kepala sekolah yang baik memiliki perencanaan yang berhubungan
dengan tugas pekerjaan dan akan dilakukan dalam tahun pelajaran. Kepala sekolah sebagai
administrator bertanggung jawab terhadap kelancaran pelaksanaan dan pengajaran
kegiatan-kegiatan yang berkenaan dengan fungsinya sebagai administrator (Djafri, 2016:3).
Administrator dapat diartikan sebagai keseluruhan proses kerja sama antara dua orang
manusia atau lebih yang didasarkan antara rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan sebelumnya. Usaha pengelolaan dan pembinaan sekolah melalui
kegiatan administrasi, managemen dan kepemimpinan tergatung pada kemampuan kepala
sekolah.

Kepala sekolah sebagai administrator tidak memandang guru sebagai bawahan,
melainkan sebagai teman sejawat. Sikap dan perilaku sosial hendaknya bisa membuat
guru-guru lebih merasa dihargai dan dihormati pengasruh interaksi sosial kepala sekolah
merupakan kemampuan profesional. Sehingga guru-guru tidak segan menanyakan dan
mendiskusikan sesuatu yang berkaitan dengan tugasnya kepada administrator di sekolah.
Komunikasi sebagai alat ukur bahwa kepala sekolah mempunyai pengaruh besar terhadap
interaksi sosial yang dilakukan antar guru dan kepala sekolah hubungan keduanya akan
menjadi lancar dan bersinergi dalam menjalankan tugas mulia dalam suatu pendidikan .
Situasi ini akan mempermudah kepala sekolah memberi dorongan kepada guru-guru untuk
meningkatkan prestasi kerja mereka. Seorang kepala sekolah yang mempunyai pengaruh
dalam berinteraksi sosial menjadikan pemimin yangprofesional senantiasa berorientasi
pada nilai-nilai, sikap, dan perbuatan profesionalnya.Artinya perbuatannya berpijak pada
suatu teori sistematis yang memadai dan kode etik jabatannya, maka berusaha untuk
meletakkan dasar-dasar teoretis bagi praktek profesional sesuai dengan yang dicita-citakan
(Risnawati, 2014:2).

Kepala Sekolah MenengahPertama Islam Parit Seribut Kecamatan Sungai Ambawang
sebagai seorang yang pengaruhnya sangat dominan dalam melaksanakan wewenangnya
dan sebagai administrator yang interaksi sosialnya sangat diperlukan dalam segala hal
namun masih kurang baik, hal tersebut terlihat dari kurangnya kesanggupan untuk
membantu guru membuat perencanaan pengajaran, membantu guru dalam penampilan
mengajar, membantu mengadakan evaluasi, empati terhadap guru, dan mempunyai
kemampuan dalam bidang administrasi pendidikan. Sedangkan dalam berinteraksi sosial
dengan guru dalam menjalankan tugasnya belum cukup baik.Hal ini dapat dilihat dari
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pelaksanaanpengajaran yang masih sangat amburadul mulai dari perencanaan pengajaran,

mengelolah Kkelas, penggunaan metode dan media, penampilan mengajar, bimbingan,

sampai evaluasi dan perilaku kedisiplinan guru dalam menjalankan tugasnya (Nunu,
2007:7).

Kepala sekolah mempunyai  kewenanganfungsional untuk  melakukan
supervisi/pengawasankepada para guru yang berada dibawahpimpinannya. Fungsi kepala
sekolah dalammaningkatkan kinerja guru sangat diharapkanagar para guru dalam
mengajar lebih cakap,terarah dan professional, sehingga lebih mudahdalam menangkap,
mencerna dan kemudianmerealisasikan dalam tugas sehari-hari. Gurumerupakan figur
sentral dalam penyelenggaraanpendidikan, karena guru adalah sosok yangsangat
diperlukan untuk memacu keberhasilanpeserta didiknya namun interaksi sosial adalah
merupakan senjata yang ampuh untuk menaklukkan ketidak disiplinan guru dalam
mengajar atau dalam membuat perangkat pembelajarannya.

Kepala sekolah selaku pemimpin formaldi dunia pendidikan dituntut untuk
dapatmeningkatkan kualitas manajemen sumberdayanya melalui prestasi kerjanya,
terutamadalam hal pengelolaan organisasi danpelaksanaan tugas pokok serta tugas
lainnya.Selain itu kepala sekolah perlu mengaktualisasikankemampuan manajerial
untukpeningkatan kinerja guru. Hal ini sangat pentingsebagai pemangku jabatan selaku
kepalasekolah, pengaruh yang perlu dilakukan adalah dengan selalu melakukan interaksi
sosial baik secara individu atau secara berkelompok untuk peningkatan profesi dan
memberikan kepercayaan yang lebih dalam menjalankantugas dan tanggung jawabnya
selaku tenagaprofessional dalam bidang pendidikan.

Kepala Sekolah harus bisa menggunakan kemampuan dankecerdasannya dengan

memanfaatkan lingkungandan potensi yang ada pada organisasi. Dengankata lain
pemimpin  berusaha melibatkan anggotaorganisasi untuk mencapai tujuan.
Kemampuanuntuk menggerakkan, mengarahkan dan mempengaruhianggota organisasi
sebagai upayauntuk mencapai tujuan organisasi sebagai wujudkepemimpinannya.
Dalam kaitannya dengan fungsi kepalasekolah dalam meningkatkan kinerja
tenagapendidikan, perlu dipahami bahwa setiap kepalasekolah bertanggung jawab untuk
selalu melakukan komunikasi langsung baik diinternal atau di eksternal pengaruh dalam
interaksi sosial bagi kepala sekolah dan guru akan mengarahkan apayang terbaik bagi
tenaga kependidikan, dan diasendiri harus berbuat baik. Kepala sekolah harusmenjadi
contoh, sabar, dan pengertian. Fungsikepala sekolah hendaknya diartikan sepertimotto Ki
Hajar Dewantara: "Ing ngarsa sungtulada, ing madya mangun karsa, Tut wurihandayani (di
depan menjadi teladan, ditengahmembina kemauan, di belakang menjadipendorong /
memotivasi)”.

Kinerja yang dimiliki guru merupakan salah satu modal yang penting, dalam
meningkatkan efektifitas dan efesien proses belajar mengajar. Fenomena umum yang
dijumpai di sekolah-sekolah adalah terdapat beberapa guru yang kurang meningkatkan
kinerjanya dalam mengajar, dan hal ini biasanya dipicu karena kepala sekolah kurang
mengawasi guru-guru yang ada di sekolah dimana ada guru yang sering meninggalkan
kelas sebelum jam pelajaran selesai, terlambat masuk ke kelas, maupun yang sering absen.
Namun jika kepala sekolah selalu melakukan interaksi sosial baik dengan cara memanggil
guru-guru yang bermasalah atau disinggung dalam rapat kerja guru kemungkinan
pengaruh sangat besar dan tentunya guru-guru yang sering datang terlambat dan sering
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pulang awal akan semakin disiplin.

Secara garis besar penulis mengkaji kinerja kepala sekolah sebagai pemimpin yang
interaksi sosialnya sangat dibutuhkan dan punya pengaruh atau sebagai magnet untuk guru
guru yang ada di SMPI Ainul Ulum Parit Seribut Kecamatan Sungai Ambawang
sebagaimana semua guru mata pelajaran tidak terlepas dari permasalahan.Sejauh ini
persoalan interaksi sosial dan pengaruhnya sebagai motivasi dalam menjalankan tugas
mulia atau mengajar memang menjadi momok yangmenggelitik. Karena orang akan berfikir
jika antara kepala sekolah sudah tidak seirama dan mis komunikasi maka ketimpangan
dalam melaksanakan proses pendidikan di anggap gagal. Namun meskipun ada beberapa
guru yang cara mengajarnyamasih cenderung konvensional dan dianggap kuno oleh kepala
sekolah, ketuntasan mereka dalammelaksanakan tugasnya sejauh ini selalu sesuai dengan
sasaran yang ditentukandiawal.

Pengaruh kepala sekolah terhadap interaksi sosial dalam dunia pendidikan sangat
penting namun beberapa guru di sekolah ini ada yang sudah memiliki budaya positif karena
sudah terbiasa untuk mandiri menyusun perangkat pembelajaranmeskipun hal tersebut
dikerjakan secara bersama-sama dalam kegiatankelompok kerja guru. Hal-hal positif
tersebut sudah dapat dikembangkandengan adanya kegiatan-kegiatan yang dikelola
pengawas bersama jajarankepala sekolah dan MGMP di masing-masing kecamatan.

Beberapa guru bahkan memiliki kepiawaian dalam penguasaan dan
penerapanteknologi dalam menyusun media pembelajaran yang sangat baik
denganberbagai Kkreatifitasnya. Walau interaksi sosial jarang dilakukan oleh kepala
sekolahnya Hal itu penulis temukan dalam kegiatannya ketika pengawasmelakukan tugas
supervisi di sekolah tersebut
Proses kegiatan belajar mengajar, mayoritas guru dalampenggunaan metode pembelajaran
sudah terlihat sangat luwes dan cermatdalam menuangkan isi kurikulum melalui rencana
pembelajaran. Karena guru selalu membuat dari hasi imitasi yang ditonton di youtube
Meskipundiakui masih ada beberapa guru yang penguasaan materinya belum sepenuhnya
sesuai dengan perangkat pembelajaran yang dibuat dan memang masih ditemukan dalam
kegiatan supervisipengawas di sekolah Ainul Ulum tetapi hanya sebagian guru saja.

Hasil pengamatan yang dilakukan olehsupervisor, tampak sebagaian guru
belummenunjukkan kinerja yang baik faktor utama yang penulis temukan yaitu kurangnya
komunikasi antara pimpinan dan guru dalam menjalankantugas dan fungsinya, artinya
sesuai dengan tugaspokok dan fungsi guru, seperti: kegiatan dalammerencanakan progam
pengajaran, melaksanakankegiatan pembelajaran, melaksanakanpenilaian, melaksanakan
ulangan harian, menyusundan melaksanakan program perbaikan danpengayaan serta
mengadakan pengembanganbidang pengajaran yang menjadi tanggungjawabnya.Sebaiknya
hal ini harus dilakukan rapat koordinasi yang baik atau kepala sekolah memanggil langsung
guru-guru pengampu mata pelajaran diberikan pengarahan khusus terkait dengan
pembelajaran yang dilakukan baik di kelas atau di luar kelas.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertari untuk mengamati dan melakukan
mini riset dengan informan guru dan kepala sekoalh sehingga dapat ditemukan hal hal yang
janggal dan bisa di carikan jalan keluarnya (solusi)sehingga penulis mengambil judul
'Pengaruh Interaksi Sosial Kepala Sekolah Terhadap Guru di SMP Islam Ainul Ulum Parit
Sribut Sungai Ambawang
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METODE PENELITIAN
Pendekatan penelitian adalah usaha untuk mencapai tujuan penelitian. Adapun pendekatan
penelitianyang digunakan oleh peneliti adalah jenis pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif yaitu penelitian yang berupaya menghimpun data dan informasi yang telah ada
atau yang terjadi di lapangan. Menurut Bogdon dan Taylor (dalam Meleong 2012: 44)
Menyataka bahwa Kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.
Pada penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan tujuan untuk menjelaskan
dan menggambarkan secara mendalam tentang Pengaruh Interaksi Sosial Kepala Sekolah
Terhadap Guru Di SMP Islam Ainul Ulum Parit Seribut Sungai Ambawang
Kehadiran Peneliti sebagai orang yang melakukan observasi mengamati dengan
cermat terhadap obyek penelitian. Untuk memperoleh data tentang penelitian ini, maka
peneliti terjun langsung kelapangan. Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif
(Bandung: Pustaka Setia, 2002) sebagai instrumen kunci yang berperan sebagai peneliti di
lapangan sangat mutlak hadir atau terjun langsung dalam melakukan penelitian. Berkenaan
dengan hal tersebut, dalam mengumpulkan data peneliti berusaha menciptakan hubungan
yang baik dengan informan yang menjadi sumber data agar data-data yang diperoleh betul-
betul valid. Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti akan hadir di lapangan sejak
diizinkannya melakukan penelitian, yaitu dengan cara mendatangi lokasi penelitian pada
waktu-waktu tertentu, baik terjadwal maupun tidak terjadwal.
Yang menjadi Subjek dalam penelitian ini adalah Guru dan kepala Sekolah
Menurut (Sugiyono,2018) mengemukakan bahwa ada 2 sumber data dalam penelitian,
yaitu: Data Primerdan dataSekunder
Data Primer pada penelitian ini yaitu kepala sekolah dan guruAdapun
informanyangditunjukataudipilih dalam penelitian ini ialah yang merasakanlangsungData
sekunder yaitu salah satu sumber data yang digunakan untuk mendukung data primer.
Sumber data ini bisa berupa dokumen resmi, Koran, majalah dan hasil browsing yang
berhubungan dan berkaitan dengan penelitian ini. Peneliti memperoleh catatan-catatan dan
arsip-arsip dari kepala sekolah dan Guru yang bersangkutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Smpi Ainul Ulum

Pondok pesantren AINUL ULUM berada di tanah seluas 1 hektar dan berpenduduk
mayoritas orang Madura namun ada juga suku Melayu laut dan suku China karena di desa
Parit Seribut terdapat suku multi etnis mulai dari orang Madura, Melayu Bugis, China,
Dayak dan orang jawa.pengelolaan pendidikan yang ada di Pondok Pesantren Ainul Ulum
mulai dari nonformal dan formal pendidikan nonformal seperti pendidikan pondok
pesantren yang kurikulumnya adalah kitabi salafi dengan menggunakan kajian sorogan dan
wathonan, sedangkan pendidikan formalnya mulai dari Sekolah Menrngah Pertama Islam
Ainul Ulum dan Sekolah Menengah Atas atau SMA Al-Hamidiyah. Ada juga pendidikan ektra
kurikuler seperti seni Hadrah, seni Kaligrafi dan I'lan kitab kuning klasik seperti Alfiyah
Ibnu Malik.
Pembahasan Peneltian

Pengertian Kepala SekolahKepala sekolah berasal dari dua kata “kepala dan
sekolah”. Kata kepala diartikan sebagai ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau
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lembaga. Sedangkan sekolah adalah sebuah lembaga di mana menjadi tempat menerima

dan memberi pelajaran (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2018:420).Secara sederhana
kepala sekolah dapat didefinisikan “sebagai seorang tenaga fungsional guru yang diberi
tugas untuk memimpin suatu sekolahdi mana diselenggarakan proses belajar mengajar,
atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang

menerima pelajaran” (Wahjosumidjo, 2011:83)

Daryanto (2016:80) menjelaskan bahwa: Kepala sekolah merupakan personel
sekolah yang bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan-kegiatan sekolah, mempunyai
wewenang dan tanggung jawab untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan
dalam lingkungan sekolah yang dipimpinnya dengan dasar pancasila yang bertujuan untuk:
1) Meningkatkan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

2) Meningkatkan kecerdasan dan ketrampilan.

3) Mempertinggi budi pekerti.

4) Memperkuat kepribadian.

5) Mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanah air.

Mulyasa (2011:214) menjelaskan bahwa kepala sekolah adalah motor penggerak
dan penentu kebijakan sekolah, yang akan menentukan bagaimana tujuan-tujuan dalam
pendidikan pada umumnya dapat direalisasikan.

Dari uraian di atas, maka upaya kepala sekolah dapat diartikan bahwa seorang pemimpin

yang mempunyai usaha dalam pendidikan dan pengajaran yang banyak dibebani dengan

kewajiban-kewajiban yang beraneka ragam untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

a. Syarat-syarat Kepala sekolah

Syarat seorang kepala sekolah menurut Dariyanto (2016:92) adalah sebagai berikut:

1) Memiliki ijazah yang sesuai dengan ketentuan atau peraturan yang telah ditetapkan
oleh Pemerintah.

2) Mempunyai pengalaman kerja yang cukup, terutama di sekolah yang sejenis dengan
sekolah yang dipimpinnya.

3) Mempunyai sifat kepribadian yang baik, terutama sikap dan sifat-sifat kepribadian
yang diperlukan bagi kepentingan pendidikan.

4) Mempunyai keahlian dan pengetahuan yang luas, terutama mengenai bidang-bidang
pengetahuan pekerjaan yang diperlukan bagi sekolah yang dipimpinnya.

5) Mempunyai ide dan inisiatif yang baik untuk kemajuan dan pengembangan sekolahnya.

Kepala sekolah merupakan faktor penentu efektivitas sekolah oleh sebab itu seorang
kepala sekolah hendaknya memiliki sifat-sifat di bawah ini antara lain:

1) Memiliki keinginan untuk memimpin dan kemauan untuk bertindak dengan keteguhan
hati dan melakukan perundingan dalam situasi yang sulit.

2) Memiliki inisiatif dan upaya yang tinggi.

3) Berorientasi kepada tujuan dan memiliki rasa kejelasan yang tajam tentang tujuan
intruksional dan organisasional.

4) Menyusun sendiri contoh-contoh yang baik secara sungguh-sungguh.

5) Menyadari keunikan guru dalam gaya, sikap, keterampilan dan orientasi mereka serta
mendukung gaya-gaya mengajar yang berbeda. Kepala sekolah yang efektif sanggup
menggabungkan keterampilan mengajar dengan penataan dan penguasaan mengajar
(Sulistyorini, 2009:195).

https://bajangjournal.com/index.php/]PDSH



https://bajangjournal.com/index.php/JPDSH

2373

JPDSH

Jurnal Pendidikan Dasar Dan Sosial Humaniora
Vol.1, No.12 Oktober 2022

Melihat penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kedudukan kepala sekolah benar-
benar orang yang terpilih menjadi kepala sekolah,dengan beberapa syarat yang diajukan
diharapkan unsur di dalam lembaga pendidikan tersebut dapat lebih meningkat yang
akhirnya tujuan pendidikan dapat tercapai.

b. Fungsi Kepala Sekolah

Kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan yang sangat penting, karena lebih

dekat dan langsung berhubungan dengan pelaksanaan program pendidikan tiap-tiap
sekolah. Dapat atau tidaknya suatu program pendidikan dan tercapai/tidaknya tujuan
pendidikan itu sangat bergantung pada kecakapan dan kebijaksanaan Kepala sekolah
sebagai pemimpin pendidikan.
Kepala sekoah sebagai pengelola satuan pendidikan (sekolah) bertanggung jawab terhadap
efektivitas dan efisiensi penyelenggaraan pendidikan di sekolahnya, melalui peranan-
peranan yang dimainkannya. Peranan yang dimainkan kepala sekolah sangatlah kompleks,
di antaranya peran kepala sekolah sebagai pemimpin, administrator, manajer, supervisor
dan penghubung masyarakat (Soebagio, 2011:60).

Menjalankan roda pendidikan, sedikitnya mampu berfungsi sebagai edukator,
manager, administrator, supervisor, leaderinovator dan motivator (Mulyasa, 2014:98-103).
Peran kepemimpinan kepala sekolah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kepala
sekolah sebagai pemimpin. Selaku pemimpin, “Kepala sekolahmemberikan bimbingan dan
mengarahkan para guru, staf dan siswa serta memberikan dorongan memacu dan berdiri di
depan demi kemajuan dan memberikan inspirasi sekolah dalam mencapai tujuan”
(Wahjosumidjo, 2011:105). Menciptakan iklim sekolah yang konduktif bagi terlaksananya
proses belajar mengajar secara efektif dan efisien.

Kepala sekolah harus mampu memberdayakan para personal dapat dilakukan
melalui pembagian tugas secara profesional. Agar kerja sama dan tugas-tugas yang
dimaksud dapat berjalan secara efektif dan efisien, maka diperlukan upaya mempengaruhi,
mengarahkan, dan mengendalikan perilaku bawahan ke arah pencapaian tujuan-tujuan
pendidikan.

Sebagai pemimpin, “Kepala sekolah harus selalu tampak sebagai sosok yang selalu
dihargai, tepercaya, diteladani, dituruti segala perintahnya. Sehingga Kepala sekolah
sebagai seorang pemimpin betul-betul berfungsi sebagai sumber inspirasi bawahan”
(Wahjosumidjo, 2011:119).

Kepala sekolah sebagai pemimpin harus mampu memberikan petunjuk dan
pengawasan, meningkatkan kemauan dan kemampuan tenaga kependidikan, membuka
komunikasi dua arah dan mendelegasikan tugas. Kemampuan kepala sekolah sebagai
pemimpin dapat dianalisis dari aspek kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga
kependidikan, visi dan misi sekolah, kemampuan mengambil keputusan dan kemampuan
berkomunikasi. Sedangkan kepribadian kepala sekolah sebagai pemimpin akan tercermin
dalam sifatnya yang: “1) jujur, 2) percaya diri, 3) tanggung jawab, 4) berani mengambil
risiko dan keputusan, 5) berjiwa besar, 6) emosi yang stabil, dan 7) teladan” (Mulyasa,
2011:115).

Di samping itu, kemampuan yang harus diwujudkan kepala sekolah sebagaileader
(pemimpin) dapat dianalisis dari kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga kependidikan,
visi dan misi sekolah, kemampuan mengambil keputusan, kemampuan berkomunikasi dan
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kemampuan untuk memahami siswa.

Kemampuan kepala sekolah sebagai leader (pemimpin) merupakan salah satu kunci
keberhasilannya dalam meningkatkan mutusekolah. Kepala sekolah berperan sebagai
kekuatan sentral yang menjadi kekuatan penggerak kehidupan sekolah. Dalam kehidupan
sehari hari kepala sekolah akan dihadapkan kepada sikap para guru, staf dan peserta didik
yang mempunyai latar belakang kehidupan, kepentingan serta tingkat sosial budaya yang
berbeda sehingga tidak mustahil terjadi konflik antarindividu bahkan antarkelompok.
Dalam menghadapi hal semacam ini kepala sekolah harus bertindak arif, bijaksana, adil,
tidak ada pihak yang dikalahkan atau dianakemaskan. Dengan kata lain sebagai seorang
pemimpin kepala sekolah harus dapat memperlakukan sama terhadap orang-orang yang
menjadi bawahannya sehingga tidak terjadi diskriminasi, sebaliknya dapat diciptakan
semangat kebersamaan di antara mereka.

Kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan yang sangat penting, karena lebih dekat
dan langsung berhubungan dengan pelaksanaan program pendidikan tiap-tiap sekolah.
Dapat atau tidaknya suatu program pendidikan dan tercapai/tidaknya tujuan pendidikan
itu sangat bergantung pada kecakapan dan kebijaksanaan Kepala sekolah sebagai
pemimpin pendidikan.

Interaksi Sosial

Manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa orang lain. Manusia adalah makhluk sosial
yang sepanjang hidupnya bersosialisasi dengan orang lain dalam proses interaksi. Interaksi
sosial menghasilkan banyak bentuk sosialisasi. Bisa berupa interaksi antar individu,
interaksi individu dengan kelompok, dan interaksi antara kelompok. Sedangkan syarat
terjadinya interaksi sosial adalah terjadi kontak sosial dan terjadi komunikasi. Manusia di
dalam melakukan interaksi selalu menggunakan komunikasi sebagai alatnya sejalan dengan
pendapat Soekanto (2005:62) menegaskan bahwa suatu interaksi sosial tidak mungkin
akan terjadi apabila tidak memenuhi dua syarat yakni, a). adanya kontak sosial dan b).
adanya komunikasi.

Dengan adanya proses komunikasi maka sikap, perasaan dan keinginan manusia
baik secara individu atau secara kelompok akan dapat diketahui oleh orang lain sehingga
dapat dimengerti maksud dan tujuannya, hal ini kemudian merupakan factor untuk
menentukan apa yang ingin dilakukan ke depannya.

Pada dasarnya manusia merupakan mahkluk social yang secara alami membutuhkan
hubungan dengan manusia lain atau dengan kata lain pada setiap manusia terdapat
dorongan untuk mengadakan hubungan dengan sesamanya dan lingkungan sekitarnya
untuk berinteraksi, hubungan individu dengan orang lain biasanya disebut dengan interaksi
social. Menurut pendapat Gillin dan Gillin dalam Soekanto (2005:44) pengertian interaksi
social merupakan suatu hubungan social yang dinmis yang menyangkut hubungan
perorangan atau manusia dengan manusia, kelompok manusia dengan kelompok manusia
lainnya.

Pada dasarnya interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis
yang menyangkut hubungan orang perorangan, antara kelompok-kelompok manusia yang
apabila dua orang bertemu interaksi akan dimulai, pada saat itulah mereka saling menegur,
berjabat tangan saling berbibicara bahkan mungkin saling berkelahi, aktivitas aktivitas
seperti itu merupakan bentuk-bentuk interaksi social (Soekanto, 2005 : 61). Bentuk-bentuk
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dari interaksi social tersebut merupakan suatu komunitas, dalam arti interaksi itu dimulai
dengan kerjasama, kemudian jadi persaingan serta memuncak jadi pertikaian.

Konsep Interaksi Sosial

Setiap hari anggota masyarakat terlibat dalam suatu hubungan sosial melalui kontak
sosial dan komunikasi. Adanya interaksi sosial disebabkan adanya hubungan yang saling
membutuhkan satu sama lain, dengan demikian individu tidak bias terlepas dari individu
lainnya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Walaupun adanya interaksi sosial
kadangkala bersifat positif atau kadangkala bersifat negative, dan proses hubungan sosial
ini akan terus terjadi secara terus menerus selama manusia masih ada. Interaksi sosial
secara sederhana maknanya adalah adanya hubungan kontak sosial baik langsung atau
tidak langsung antara individu atau antar individu dengan kelompok. Proses interaksi sosial
adanya hubungan timbal balik yang saling memahami satu sama lain. Selanjutnya menurut
Siagian dalam Admin, 2011) adanya interaksi sosial bersifat positif apabila terdapat
suasana saling mempercayai, menghargai dan saling mendukung.

Selanjutnya interaksi sosial mempunyai ciri-ciri sebagaimana menurut pendapat Admin:
2011 yakni:
a. Jumlah pelakunya terdiri dari antara individu atau antar kelompok

b. Adanya komunikasi dua arah

c. Adanya tujuan bersama

d. Melalui sistem sosial melalui norma atau aturan tertentu.

Masyarakat mempunyai nilai-nilai, norma-norma dan aturan yang harus dipatuhi
oleh segenap anggota masyarakat, demikian pula apabila terjadinya interaksi sosial maka
anggota masyarakat atau individu yang melakukan kontak sosial dituntut mematuhi aturan
tersebut. Soemardjan (1999) mengungkapan bahwa interaksi sosial dalam masyarakat
dapat menentukan adanya Kkeserasian atau harmonis dalam masyarakat (Sosial
Equilibrium), merupakan keadaan yang diidam-idamkan oleh setiap masyarakat.
Keserasian dalam masyarakat adalah suatu keadaan beberapa lembagakemasyarakatan
mempunyai berfungsi yang saling mengisi antara satu dengan yang lain. Keadaan ini akan
menimbulkan ketentraman bagi setiap individu dalam masyarakat.

Terjadinya hubungan sosial menurut Soekanto (1999:11) karena terjadinya kontak
sosial dan komunikasi. Kontak sosial apabila seseorang berhubungan satu sama lain
memberikan stimulus dan respons sehingga adanya kesepahaman apa yang menjadi tujuan
bersama. Kontak sosial merupakan tahapan pertama dalam menuju proses interaksi
selanjutnya, demikian pula kontak sosial (Soekanto, 1999:19) dapat dibagi menjadi: 1)
antara orang perorangan, misalnya apabila seorang anak mempelajari kebiasaan-kebiasaan
dalam keluarganya. Proses demikian terjadi melalui sosialisasi, yakni suatu proses di mana
anggota masyarakat yang baru mempelajari norma-norma dan nilai-nilai dalam
masyarakat. 2) antara orang perorangan dengan suatu kelompok manusia atau sebaliknya,
misalnya seorang merasakan bahwa tindakannya berlawanan dengan norma masyarakat.
3) antara satu kelompok manusia dengan kelompok manusia lainnya.

Lebih lanjut dijelaskan terjadinya interaksi sosial tidak selamanya bersifat positif
tetapi bisa bersifat negatif. Gillin dan Gillin (Soekanto, 1999) membagi bentuk interaksi
sosial dalam dua bentuk diantaranya: a) proses assisiatif terdiri dari kerjasama dan
akomodasi, b) proses disosiatif terdiri persaingan dan konflik.

Selanjutnya Soekanto (1999: 79-100) menjelaskan kedua bentuk tersebut, yakni:
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1. Proses Assosiatif

Proses assosiatif bisa dikatakan juga proses interaksi sosial yang bersifat positif
yang membuat interaksi sosial dapat berlangsung seterusnya. Proses assosiatif bisa
menjadi suatu hubungan komunal yang timbal balik membuat satu sama lain saling terikat
dan saling membutuhkan satu sama lain. Selama hubungan tersebut saling menguntungkan
maka proses assosiatif keberadaanya akan tetap terjaga. Berikut ini dijelaskan bentuk
proses assosiatif yang terdiri dari:
(a) Kerjasama (cooperaration). Pada proses interaksi sosial beberapa sosiolog
berpendapat bahwa kerjasama merupakan interaksi sosial yang mendasar dalam hubungan
sosial. Adanya interaksi sosial yang banyak maka kerjasama akan saling menguntungkan.
Kerjasama akan berlanjut apabila orang yang melakukan kerjasama mempunyai tujuan
bersama dan didasarkan atas kesadaran masing-masing. Jika ditinjau hubungannya dengan
kebudayaan maka pada kebudayaan suatu masyarakat yang mengarah terjadinya
kerjasama, misalnya adanya budaya gotong royong dalam masyarakat, adanya saling tolong
menolong. Kecenderungan jaman modern pola kerjasama didasarkan pada hubungan
mutualis simbiosis yakni adanya tujuan yang saling menguntungkan dan saling
membutuhkan satu sama lain.
(b)  Akomodasi (accomodation). Proses akomodasi dimaksudkan adanya suatu
kesepakatan dalam usaha untuk meredam ketegangan atau pertentangan dan berusaha
untuk mencapai adanya Kkesetabilan. Apabila dalam kelompok terdapat potensi
pertentangan yang bersifat laten seperti adanya prasangka atau saling memusuhi satu
sama lain, maka diperlukan suatu usaha untuk mendamaikan dengan melakukan negosiasi
atau kesepakatan, dan kesepakatan tersebut harus bersifat adil. Dengan demikian kedua
belah pihak yang saling bermusuhan atau konflik akan mencapai suatu kesepakatan
disertai adanya saling pengertian dan menjaga komitmen kepercayaan.
2. Proses Dissosiatif

Proses dissosiatif sering juga disebut sebagai oppositional. Adanya oposisi
didasarkan adanya perjuangan melawan seseorang atau kelompok orang untuk mencapai
tujuan tertentu yang disebut perjuangan untuk tetap bertahan adanya daya tahan hidup
seseorang ketika mengalami kesulitan. Pada tahapan selanjutnya seseorang untuk tetap
dapat bertahan dibedakan dalam dua bentuk, yakni:
(a) Persaingan (competition), yakni sebagai suatu proses sosial di mana individu atau
kelompok orang yang bersaing mencari keuntungan melalui bidang-bidang kehidupan pada
suatu masa tertentu menjadi pusat perhatian umum. Bermacam-macam bentu persaingan
dalam kehidupan sosial di antaranya bentuk persaingan ekonomi, persaingan kebudayaan,
persaingan kedudukan atau peranan dan ras. Dalam persaingan ini dapat dibedakan pula
ada bentuk persaingan objektif dan sporifitas yakni masing-masing pihak yang bersaing
melakukan hubungan sosial melakukan aturan yang disepakati bersama, sedangkan
persaingan objektif adalah persaingan yang tidak mengindahkan peraturan sehingga
merugikan orang lain. Apabila persaingan yang kurang objektif tetap berlangsung maka
akan terjadi

kemungkinan suatu konflik karena satu di antara kelompok atau individu merasa dirugikan.
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(b) Konflik sosial (social conflict). Konflik sosial sering terjadi di masyarakat, apabila salah
satu merugikan orang lain maka pihak yang dirugikan akan melakukan perlawanan dan
membela kepentingannya. Timbulnya konflik sosial apabila individu atau kelompok orang
berusaha untuk memenuhi tujuannya dengan jalan menantang pihak lawan yang disertai
ancaman atau kekerasan. Sebab adanya pertentangan yakni adanya perbedaan individu
yang masing-masing mempunyai perilaku dan sikap berbeda. Pertentangan dapat pula
timbul dengan adanya perbedaan kebudayaan, seperti kepribadian seseorang berasal
kebiasaan yang ada di lingkungannya. Pertentangan disebabkan pula oleh perbedaan
kepentingan, yakni perbedaan antar individu ataupun kelompok sosial. Wujud kepentingan
bermacam-macam pula, seperti kepentingan ekonomi, politik dan sebagainya.

Proses interaksi mempunyai faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang. Unsur
tersebut dapat terbentuk apabila seseorang mempunyai tujuan untuk mempengaruhi orang
lain, lebih jelasnya faktor tersebut menurut Soekanto (1999: 67-69) dijelaskan sebagai
berikut:

1. Faktor identifikasi artinya keinginan sama atau identik bahkan serupa dengan orang lain
yang ditiru (idolanya). Identifikasi merupakan kecendrungan atau keinginan seseorang
untuk menjadi sama dengan pihak lain. Proses identifikasi dapat berlangsung dengan
sendirinya walaupun dengan sengaja oleh karena sering kali seseorang memerlukan
tipe-tipe ideal dalam proses kehidupannya. Walaupun dapat berlangsung dengan
sendirinya proses identifikasi berlangsung dalam suatu keadaan dimana seseorang yang
teridentifikasi benar-benar mengenal pihak lain, sehingga pandangan maupun kaidah-
kaidah yang berlaku pada pihak lain tadi dapat melembaga bahkan menjiwai.

2. Faktor imitasi artinya suatu tindakan sosial seseorang untuk meniru sikap, tindakan,
atau tingkah laku dan penampilan fisik seseorang. Imitasi bias bersifat positif karena
dapat mendorong seseorang untuk memenuhi kaidah-kaidah dan nilai-nila yang
berlaku. Namun demikian imitasi bias negative apabila seseorang yang ditiru melakukan
tindakan yang menyimpang maka orang yang meniru akan melakukan tindakan yang
menyimpang pula.

3. Faktor sugesti artinya rangsangan, pengaruh, atau stimulus yang diberikan seseorang
kepada orang lain sehingga ia melaksanakan apa yang disugestikan tanpa berfikir
rasional. Berlangsung apabila seseorang memberi suatu pandangan atau suatu sikap
yang berasal dari dirinya yang kemudian diterima oleh orang lain melakukannya apa
yang diarahkan di pemberi sugesti. Jadi proses ini sebenarnya hampir sama dengan
imitasi tetapi titik tolaknya berbeda. Berlangsungnya sugesti dapat terjadi karena pihak
menerima dilanda oleh emosi dan akan mengakibatkan tidak adanya pikiran rasional.
Sugesti akan dapat diterima apabila seseorang yang memberikan pandangan adalah
orang yang berwibawa sehingga orang yang menerima sugesti akan menerima sepenuh
hati.

4. Faktor simpati yakni suatu sikap seseorang yang merasa tertarik kepada orang lain
karena penampilan, kebijaksanaan atau pola pikirnya sesuai dengan nilai-nilai yang
dianut oleh orang yang menaruh simpati. Simpati sebenarnya merupakan suatu proses
dimana seseorang merasa tertarik pada pihak lain. Dalam proses ini perasaan
memegang peranan yang sangat penting, walaupun dorongan utama pada simpati
adalah keinginan untuk memahami pihak lain dan untuk bekerjasama dengannya.
Terjadinya proses simpati karena seseorang merasa mendapat suatu figur yang menjadi
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teladan yang dapat dicontoh untuk berbuat suatu yang dianggap baik. Adanya simpati
seseorang terhadap orang lain apabila adanya saling pengertian satu sama lain, maka
dalam hal ini peneliti hanya mengambil dua faktor saja diantaranya adalah faktor
simpati dan faktor sugesti

3. Proses Sosialisasi

Setiap seseorang selalu terlibat dalam hubungan sosial, karena ia hidup di suatu
lingkup lingkungan sosial tanpa dapat terhindar. Beberapa pandangan menjelaskan bahwa
hubungan sosial memerlukan kontak sosial antara individu atau anatar individu dengan
sekelompok orang. Pada saat melakukan kontak sosial ketika memasuki lingkungan yang
baru, individu tersebut melakukan mempelajari lingkungan sosialnya dan berusaha
beradaptasi agar dapat diterima dan merasa nyaman dimana ia berada. Individu tersebut
mempelajari apa yang terjadi dan bagaimana bias berada di sana. Proses beradaptasi dan
mempelajari lingkungan tersebut disebut dengan sosialisasi.

Sosialisasi sebagai bagian dari interaksi sosial karena itu sosialisasi merupakan
tindakan nyata yang dilakukan seseorang dengan mempelajari dan menyerap apa yang
dianggap baik dan bermanfaat bagi kehidupannya. Selanjutnya dalam kaitan konsep
sosialisasi menurut Alfin Nitihardjo (2012:13) secara sederhana dapat diartikan dengan
“bergaul”. Seseorang yang bergaul tentunya mempelajari nilai dan norma serta pola
perilaku yang lain, dan lambat laun apabila norma tersebut bersifat positif maka akan
diserapnya sehingga menjadi bagian dari kepribadiannya. Lebih lanjut (Alfin dalam
Suekanto, 2005:66) menjelaskan konsep sosialisasi menurut beberapa ahli, di antaranya:

a. Charlotte Buhler menjelaskan bahwa sosialisasi adalah proses yang membantu individu-
individu belajar dan menyesuaikan diri terhadap bagaimana cara hidup dan bagaimana
cara berfikir kelompoknya, agar ia dapat berperan dan berfungsi dalam kelompoknya.

b. Koentjaraningrat: sosialisasi adalah seluruh proses di mana seorang individu sejak masa
kanak-kanak sampai dewasa, berkembang, berhubungan, mengenal, dan menyesuaikan
diri dengan individu-individu lain yang hidup dalam masyarakat sekitanya.

c. Peter L. Berger: Sosialisasi adalah proses di mana seorang anak belajar menjadi seorang
anggota yang berpartisipasi dalam masyarakat.

Berdasarkan pengertian yang dikemukakan para ahli tersebut dapat disimpulkan
bahwa sosialisasi adalah suatu hubungan sosial seseorang melalui perannya agar bisa
mengenal lingkungan dan beradaptasi dengan nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku
sehingga bisa membentuk kepribadian yang diinginkan lingkungan tersebut.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:

Fungsi kepala sekolah di SMPI Ainul Ulum telah dilaksanakan dengan cukup baik sesuai
prosedur yang berlaku. kinerja gurunya pun sudah sesuai dengan undang undang ketenaga
pendidikan karena guru telah melaksanakn tugasnya dengan baik juga Terdapat pengaruh
dan fungsi kepala sekolah terhadap peningkatan kinerja guru dengan demikian Artinya
bahwa fungsi kepala sekolah berpengaruh signifikan secara individu terhadap kinerja guru
dalam proses kegiatan belajar mengajar di sekolah khususnya di kelas masing-masing
sesuai dengan mata pelajarannya.
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saran

Setelahpeneliti  melakukan analisa terhadap hasilnya, maka peneliti dapat
memberikan saran sebagai berikut:

Kepala sekolah Seharusnya dapat melakukan interaksi sosial terhadap semua guru
karena kepala sekolah sebagai magnet dan mempunyai pengaruh yang sangat besar serta
kepala sekolah dapat meningkatkan fungsinya. Hal ini berdasarkan pada hasil penelitian
yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara fungsi kepala sekolah terhadap
kinerja guru. Oleh sebab itu, kepala sekolah disarankan dapat meningkatkan kualitas
kepemimpinannya diantaranya dengan cara selalu senantiasa memberikan motivasi
inspirasional bagi guru. Motivasi tersebut dapat direalisasikan dengan menerapkan sistem
penghargaan bagi guru yang mempunyai kinerja yang bagus. Hal tersebut akan memacu
kinerja guru menjadi semakin meningkat. Inetraksi sosial dapat dilakukan dengan cara
berkelompok dan boleh dengan cara berkomunikasi secara individu

Bagi guru peneliti menyarankan agar dapat meningkatkan kinerjanya pada
berbagai tahap pembelajaran salah satunya dengan cara menjadikan sosok kepala sekolah
dengan kepemimpinan yang berkualitas sebagai panutan dalam menjalankan tugasnya
sebagai pengajar sehingga dapat membantu meningkatkan kinerja dari guru. Peneladanan
sikap kepala sekolah dapat dilakukan dengan cara selalu melakukan diskusi jangan sampai
merasa malu karena kepala sekolah di anggap orang nomor satu di sekolah dengan
melakukan interaksi sosial secara interen kepada kepala sekolah yang terkait dengan
pembelajaran, maka hasilnya insyaalah akan semakin baik, menerima masukan dan
kritikan yang membangun dari kepala sekolah, dan selalu mematuhi instruksi kepala
sekolah demi kemajuan anak didiknya ingat pada slogan “guru digugu dan ditiru”
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